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BAB  V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan supervisi akademik oleh 

kepala madrasah terhadap guru di MTs Kudus, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan supervisi akademik oleh Kepala MTs di Kabupaten Kudus 

terhadap guru sangat baik. Hal ini terbukti adanya rencana dan strategi 

supervisi akademik yang telah disusun oleh kepala madrasah bersama 

wakil kepala dan seluruh komponen guru dalam membuat atau menyusun 

program supervisi, melaksanakan supervisi dan menindaklanjuti hasil 

supervisi. 

2. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala MTs di Kabupaten Kudus 

terhadap Guru  sangat baik. Hal ini terbukti dengan kegiatan supervisi 

akademik (pembelajaran) pada guru melalui kunjungan kelas, 

memberikan bimbingan atau pembinaan kepada para guru dan bersama-

sama membicarakan permasalahan yang dihadapi guru dalam kegiatan 

pembelajaran guna meningkatkan tujuan pembelajaran yang lebih baik. 

3. Evaluasi Supervisi Akademik oleh Kepala MTs di Kabupaten Kudus 

terhadap Guru sangat baik. Hal ini terbukti dengan adanya evaluasi 

supervisi akademik dapat melakukan perbaikan di bidang kurikulum, 

perbaikan praktik mengajar, perbaikan kualitas dan pendayagunaan 



 
 

137 

 

 materi pengajaran dan alat bantu mengajar, perkembangan personal, dan 

profesional guru secara umum, perbaikan hubungan madrasah dengan 

masyarakat.
 
 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimplan dari penelitian yang dilakukan maka 

berikut ini, kami deskripsikan beberapa saran penelitian ini terhadap 

pelaksanaan supervisi akademik kepala MTs  di Kabupaten Kudus.   

Adapun saran dalam pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala MTs  

di Kabupaten Kudus, antara lain:  

1. Bagi kepala madrasah diharapkan, 

a. Kepala  MTs Kudus meningkatkan supervisi akademik baik segi 

kuantitas maupun kualitasnya terhadap guru dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran yang meliputi: pelaksanaan 

pembelajaran, pengembangkan kegiatan pembelajaran, perumusan 

indikator pencapaian kompetensi. 

b. Kepala MTs di Kabupaten Kudus dapat memperbaiki sistem 

pelaksanaan supervisi akademik sesuai dengan pedoman 

penyelenggaraan program supervisi yang telah ditetapkan. 

c. Kepala MTs  di Kabupaten Kudus meningkatkan kompetensi supervisi 

akademik untuk meningkatkan profesionalitas guru. 

2. Bagi madrasah diharapkan dapat, 

a. Memperbaiki sistem pelaksanaan program  supervisi, agar dalam 

pelaksanaannya sesuai  dengan  pedoman  penyelenggaraan  program  
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akselerasi yang ditetapkan oleh pemerintah. 

b. Menindaklanjuti hasil supervisi yang telah dilakukan oleh kepala 

madrasah terhadap guru. 

3. Bagi pengawas dapat 

a. Menjadi acuan atau masukan bagi pengawas dalam melakukan 

pembinaan terhadap kepala madrasah untuk melakukan supervisi 

akademik sesuai dengan pedoman penyelenggaraan pendidikan. 

b. Menindaklanjuti hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala MTs di 

Kabupaten Kudus terhadap guru.  

4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat 

a. Mengembangkan penelitian ini dengan fokus penelitian yang 

menjelaskan tentang peran kepala MTs di Kabupaten Kudus dalam 

pelaksanaan supervisi akademik di Madrasah Tsanawiyah. 

b. Menjadikan bahan evaluasi dan rujukan untuk penelitian kedepan 

yang berkaitan dengan supervisi akademik kepala madrasah. 
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